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SUMMARY

INDERA'WANSAH. The Effect of Weeding Period on Growth and Production of 

Mung Bean (Vigna rcidiata (L.) Wilzeck) Kenari Variant (Supervised by MARIA 

FITRIANA and FIRDAUS SULAIMAN).

The objective of this research was to identify the effect of weeding period on 

growth and production of mung bean {Vigna radiata (L.) Wilzeck) Kenari variant. 

This research was conducted on May to August 2004 at Experimental Farming of 

Agriculture Faculty of Sriwijaya University, Indralaya. The height was 8 m of above

sea with ultisol type.

Randomized Block Design (RBD) was used in this research with nine

treatments. The treatments were without weeding (P0), once weeding on two week

after planting (Pl), once weeding on four week after planting (P2), twice weeding on 

two and four week after planting (P3), twice weeding on two and six week after 

planting (P4), twice weeding on four and six week after planting (P5), once weeding 

on two week after planting combined with glyphosate application before planting 

(P6), once weeding on for week after planting combined with glyphosate application 

before planting (P7), once weeding on six week after planting combined with 

glyphosate application before planting (P8).

The research result showed that the twice weeding on two and six week after 

planting (P4) was the best treatment for production of mung bean (pod number of 

plant, seed weight, seed weight each hectare’s and 1000-seed weight). The twice 

weeding on four and six week after planting (P5) could decrease dry weight of 

weeds.



RINGKASAN

INDERAWANSAH. Pengaruh Penyiangan Gulma Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kacang Hijau ( Vigna radicita (L.) Wilzeck) Varietas Kenari (Dibimbing 

oleh MARIA FITRIANA dan FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyiangan gulma 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau ( Vigna radiata (L.) Wilzeck) 

varietas Kenari.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan 

Agustus 2004 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Kampus Indralaya. Ketinggian tempat adalah 8 m dari permukaan laut dengan jenis

tanah ultisol.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan sembilan perlakuan yaitu Tanpa Penyiangan (P0), Penyiangan sekali

pada dua minggu setelah tanam (Pl), Penyiangan sekali pada empat minggu setelah

tanam (P2), Penyiangan dua kali pada dua dan empat minggu setelah tanam (P3),

Penyiangan dua kali pada dua dan enam minggu setelah tanam (P4), Penyiangan dua 

kali pada empat dan enam minggu setelah tanam (P5), Penyemprotan glifosat 

sebelum tanam dan penyiangan dua minggu setelah tanam (P6), Penyemprotan 

glifosat sebelum tanam dan penyiangan empat minggu setelah tanam (P7) 

dan Penyemprotan glifosat sebelum tanam dan penyiangan enam minggu setelah 

tanam (P8).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan dua kali penyiangan pada

dua dan enam minggu setelah tanam (P4) memberikan pengaruh yang terbaik

terhadap produksi tanaman kacang hijau (jumlah polong per tanaman, berat biji per

tanaman, berat biji per hektar dan berat 1000 biji). Perlakuan dua kali penyiangan

pada empat dan enam minggu setelah tanam (P5) mampu menekan berat kering

gulma.

9
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

(Vigna radiata L. Wilzeck) dikenal sebagai tanamanKacang hijau

leguminosae yang cukup penting, dan menduduki tempat ketiga dari tanaman 

kacang-kacangan di Indonesia, setelah kedelai dan kacang tanah. Tanaman kacang 

hijau termasuk multiguna, yakni sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan pupuk 

hijau Selain itu kacang hijau sangat penting sebagai sumber protein, vitamin dan

mineral bagi manusia dan dapat mengatasi kekurangan protein pada umumnya

(Rukmana, 1996).

Interaksi antar tanaman dengan faktor lingkungan baik biotik maupun abiotik

sangat mempengaruhi hasil tanaman yang akan dicapai. Salah satu masalah yang

dapat ditimbulkan akibat adanya interaksi antara tanaman dengan faktor lingkungan

biotik adalah keberadaan gulma. Gulma selain dapat menjadi inang bagi hama dan

penyakit, juga dapat mengarah kepada kompetisi dengan tanaman budidaya dalam

memperebutkan faktor-faktor pembatas seperti unsur hara, air, cahaya dan ruang, 

apabila faktor-faktor tersebut tidak tersedia dalam jumlah yang cukup bagi keduanya

(Moenandir, 1988).

Menurut Zimdahl dalam Sastroutomo (1990), periode kritis adalah periode 

dimana suatu tanaman harus bebas gulma, agar pertumbuhan tidak tertekan dan 

hasilnya tidak menurun. Gulma mampu menyaingi secara efektif selama jangka 

waktu seperempat sampai sepertiga dari umur sejak awal pertumbuhannya.
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masih muda akan lebih berbahaya bila 

tua, pada tanaman muda kemungkinan gulma akan

Persaingan tanaman pada saat

dibandingkan dengan tanaman 

menurunkan hasil sedangkan pada tanaman tua gulma akan mengganggu pekerjaan

sewaktu panen atau menjadi inang bagi hama dan penyakit ( Sumintapura dan 

Iskandar, 1980). Menurut Moody (1978) dalam Pumomo dan Rahmianna (1993), 

tanaman kacang hijau bukan tanaman yang mampu bersaing melawan gulma 

terutama pada stadia awal pertumbuhan yang akan menurunkan kuantitas hasil, 

sedangkan pada stadia menjelang panen akan mempengaruhi terhadap kualitas hasil.

Menurut Pumomo (1986), kehilangan hasil karena gulma pada tanaman 

kacang hijau yang ditanam pada musim hujan maupun musim kemarau rata-rata 

sebesar 33 %. Sedangkan menurut Moody (1978) dalam Latupapua, Abdulkadir 

dan Choliq (1990), hasil panen kacang hijau dapat menurun sekitar 67 % sampai

97 % sebagai akibat dari pengaruh gulma.

Periode kritis tanaman karena adanya persaingan dengan gulma merupakan

waktu minimum yang spesifik dimana tanaman harus bebas gulma untuk mencegah

menurunnya hasil panen (Nieto et al, 1968 dalam moenandir et al., 1988). Menurut

Utomo et al. (1986) dalam Pumomo dan Rahmianna (1993), periode kritis tanaman

kacang hijau terhadap persaingan gulma adalah antara empat hingga enam minggu

setelah tanam. Sedangkan menurut Sukman dan Yakup (1995), persaingan gulma

pada minggu pertama atau segera setelah penanaman mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman.

Penyiangan gulma dua kali pada umur dua dan empat minggu setelah tanam 

dapat meningkatkan hasil 34 % dari hasil tanaman yang tidak disiang 

(Pumomo, 1986). Sedangkan hasil penelitian Winarto (1988) dalam Pumomo dan
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Rahmianna (1993), penyiangan gulma terhadap tanaman kacang hijau sekali pada 

umur dua minggu setelah tanam dapat meningkatkan hasil 30 % dari tanaman kacang 

hijau yang tidak disiang dan pada penyiangan dua kali pada umur dua dan empat 

minggu setelah tanam meningkatkan hasil hingga 60 % dari tanaman yang tidak 

disiang. Pemberian herbisida glifosat dengan konsentrasi 4 1 per ha dan penyiangan 

dua kali memberikan respon yang lebih baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau (Manfaluti, 2003).

Menurut Manfaluti (2003), kehadiran gulma disekitar tanaman budidaya 

sangat merugikan pertumbuhan karena adanya persaingan. Makin besar persaingan 

antara tanaman pokok dengan gulma makin besar penurunan produktifitas tanaman. 

Salah satu pemecahan masalah tersebut ialah dengan penyiangan dan pemberian 

herbisida.

Salah satu varietas dari tanaman kacang hijau adalah varietas Kenari.

Varietas Kenari memiliki keunggulan yakni potensi hasilnya mencapai 1,9 ton per 

ha dan tahan terhadap penyakit bercak daun ( Cercospora crenta ) serta toleran 

terhadap penyakit karat ( Uromyces spp. )(Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Pangan Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian,

2001).

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka perlu untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh penyiangan gulma terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata (L.) Wilzeck) varietas Kenari.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyiangan gulma

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata (L.) Wilzeck)

varietas Kenari.

C. Hipotesis

Diduga penyiangan gulma dua kali pada dua dan empat minggu setelah 

tanam memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang hijau (Vigna radiata (L.) Wilzeck) varietas Kenari.
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